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ABSTRAK 

Abietya Pangestu, 126102202190, Pandangan Dan Sikap Masyarakat di Pesisir 

Selatan Jawa Terhadap Tradisi Pecah Telur Pada Prosesi Temu Manten (Studi 

Kasus di Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung), Prodi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Ladin, S.H.I., M.H 

 

Kata Kunci : Pandangan Masyarakat, Pecah Telur, Temu Manten 

 

Latar belakang dalam adat Jawa terdapat berbagai macam tradisi 

perkawinan yang harus dijalani. Tradisi tersebuut antara lain yaitu Notoni, 

Ngelamar, Pasang Tarub, Midodareni, Akad Nikah, Panggih, Balangan Suruh, 

Pecah Telur, Timbangan, Kacar Kucur, Dulangan, Sungkeman, Kirab, Jenang 

Sumsum, Boyongan. Akan tetapi selain tradisi tersebut terdapat tradisi lain yang 

masih dilestarikan masyarakat di Desa Besole nama tradisinya adalah tradisi Temu 

Manten. Tradisi Temu Manten tersebut sudah sangat meekat dan dilaksanakan 

secara turun temurun oleh masyarakat Desa Besole. Dari penjelasan di atas terlihat 

bahwa tradisi temu manten sudah sangat mengakar kuat pada masyarakat Desa 

Besole. Dari situ kemudian penulis tertarik untuk melihat tradisi tersebut dari 

kacamata urf. 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana pandangan dan 

sikap masyarakat pesisir selatan Jawa terhadap Tradisi Pecah Telur Pada Prosesi 

Temu Manten? 2) Bagaimana tradisi pecah telur dalam prosesi adat temu manten 

mayarakat pesisir selatan Jawa dalam perspektif hukum Islam? Penelitian ini 

bertujuan untuk Untuk 1) Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana pandangan dan 

sikap masyarakat pesisir selatan Jawa terhadap Tradisi Pecah Telur Pada Prosesi 

Temu Manten 2) Untuk Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana adat pecah telur 

dalam prosesi adat temu manten mayarakat pesisir selatan Jawa dalam prespektif 

perspektif hukum. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

yang bertujuan untuk menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang yang diamati. Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan 

dan menganalisis hasil interview di lapangan dalam bentuk narasi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui deep observasi, deep interview dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi 

informan, triangulasi teori, dan forum grub diskusi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan. 1) Pandangan masyarakat Desa Besole Kecamatan 

Besuki Kabupaten Tulungagung terhadap tradisi pecah telur dalam prosesi temu 
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manten bahwa tradisi ini merupakan suatu yang sudah dilaksanakan secara turun 

temurun sehingga sebagai masyarakat Desa Besole harus terus melestarikan karena 

suatu yang terus dilakukan sehingga hal ini sebagai pengumuman bagi keluarga 

yang mempunyai acara bahwa anaknya sudah menikah sehingga harapan keluarga 

meminta doa serta restu bagi hubungan mempelai yang melaksanakan agar 

kehidupan mereka menjadi keluarga Sakinah mawadah wa rohmah. 2) Menurut 

hukum islam tradisi ini tergolong menurut dari objeknya yaitu ‘urf fi’li karena suatu 

perbuatan Masyarakat, apabila dari segi cakupannya tergolong pada ‘urf khas 

karena tradisi ini dilakukan oleh masyarakat tertentu, apabila dari segi 

keabsahannya tergolong pada ‘urf sahih karena tradisi ini tidak bertentangan 

dengan agama sehingga dapat menjadi hujjah sebagai hukum yang ditetapkan bagi 

masyarakat Desa Besole. 3) Pengaruh dengan adanya tradisi ini tidak ditemukan 

secara mutlak bagi Masyarakat, mereka melakukan tradisi ini karena bentuk rasa 

hormat kepada para leluhur serta menjaga adat istiadat yang sudah timbul secara 

terus temurun. 
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ABSTRAC 

 

Abietya Pangestu, 126102202190, Views and Attitudes of People on the South 

Coast of Java towards the Tradition of Breaking Eggs in the Gathering Manten 

Procession (Case Study in Besole Village, Besuki District, Tulungagung Regency), 

Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, State 

Islamic University (UIN ) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Ladin, 

S.H.I., M.H 

 

Keywords: Community Views, Breaking Eggs, Gathering Manten 

 

The background in Javanese customs is that there are various kinds of marriage 

traditions that must be followed. These traditions include Notoni, Ngelamar, Pasang 

Tarub, Midodareni, Marriage Contract, Panggih, Balangan Order, Breaking Eggs, 

Timbangan, Kacar Kucur, Dulangan, Sungkeman, Kirab, Jenang Sumsum, 

Boyongan. However, apart from this tradition, there is another tradition that is still 

preserved by the people of Besole, the name of the tradition is the Temu Manten 

tradition. The tradition of Gathering Manten has become very popular and has been 

carried out for generations by the people of Besole. From the explanation above, it 

can be seen that the tradition of meeting manten is very deeply rooted in the people 

of Besole hamlet. From there, the author was interested in looking at this tradition 

from a urf perspective. 

 

The problem formulation of this research is 1) What are the views and attitudes of 

the people of the southern coast of Java towards the tradition of breaking eggs 

during the Gathering Manten procession? 2) What is the tradition of breaking eggs 

in the traditional procession of meeting manten for the people of the southern coast 

of Java from the perspective of Islamic law? This research aims to 1) Find out and 

analyze the views and attitudes of the people of the southern coast of Java towards 

the tradition of breaking eggs in the Temu Manten procession. 2) To find out and 

analyze the custom of breaking eggs in the traditional procession of the Temu 

Manten people of the south coast of Java from an Islamic legal perspective. 

 

This research uses field research methods which aim to produce descriptive data in 

the form of written or spoken words from the people being observed. This research 

was carried out by describing and analyzing the results of interviews in the field in 

narrative form. Data collection techniques were carried out through deep 

observation, deep interviews and documentation. Data were analyzed using data 

condensation, data presentation, and conclusions. Checking the validity of the data 

was carried out using informant triangulation techniques, theory triangulation, and 

discussion group forums. 
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The research results show. 1) The view of the people of Besole Village, Besuki 

District, Tulungagung Regency regarding the tradition of breaking eggs in the 

manten meeting procession is that this tradition is something that has been carried 

out for generations so that as a community of Besole Village they must continue to 

preserve it because it is something that continues to be done so this is an 

announcement for families who there is an event that their child is married so that 

the family hopes to ask for prayers and blessings for the relationship between the 

bride and groom so that their life becomes a Sakinah mawadah wa rohmah family. 

2) According to Islamic law, this tradition is classified according to its object, 

namely 'urf fi'li because of an act of society, if in terms of scope it is classified as 

'urf typical because this tradition is carried out by a particular community, if in 

terms of validity it is classified in 'urf sahih because of tradition This does not 

conflict with religion so it can be a proof as a law established for the people of 

Besole Village. 3) The influence of this tradition is not absolute for the community, 

they carry out this tradition because it is a form of respect for their ancestors and to 

maintain customs that have emerged over generations. 
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